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ABSTRAK

Bantenologi merupakan lembaga riset untuk meneliti dan menyebarkan nilai-nilai budaya Banten dan yang peneliti 
ingin bahas adalah strategi komunikasi yang dapat menciptakan makna manfaat maka yang mengarah kepada 
strategi komunikasi manfaat Bantenologi kemudian bentuk proses adaptasi apa yang terjadi pada lembaga riset 
budaya Banten karena strategi komunikasi manfaat yang dilakukan Bantenologi itu dan yang terakhir penggunaan 
media apa yang digunakan dalam penerapan strategi komunikasi manfaat yang dilakukan oleh Bantenologi. 
Dikarenakan alasan tersebut pula peneliti memakai paradigma konstruktivisme. Kemudian periset menggunakan 
studi kasus deskriptif karena kasus yang diangkat berdasarkan data-data, regulasi UUD 1945 pasal 32 ayat 1 melalui 
gambaran mengenai strategi komunikasi manfaat yang dijelaskan melalui konsep – konsep penelitian yang akan 
dipecah menjadi beberapa unit analisis untuk di tanyakan dalam bentuk wawancara dan observasi informan dalam 
penelitian ini adalah pengurus yaitu direktur, relawan dan kaum akademik disini yang adalah para mahasiswa. 
Hasilnya berupa strategi komunikasi manfaat yang dibagi ke dalam 3 tahap : perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
kemudian proses adaptasi yang terjadi pada lembaga riset budaya Banten yaitu : imaging lembaga dan kesadaran 
akan lembaga, bentuk kegiatan baik campaign atau biasa dan pandangan manfaat lalu penggunaan media yaitu : 
pemakaian, pengetahuan, pemaknaan isi dan dampak media. 

Kata kunci : Strategi Komunikasi Manfaat, Proses Adaptasi dan Penggunaan Media 
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1. PENDAHULUAN 
Dalam sejarahnya Sultan Ageng Tirtayasa 

sejak menjadi sultan muda sangat mencintai 
kebudayaan lokal baik itu tarian, permainan, 
makanan dan budaya lainnya di penghujung abad 18 
beberapa data hilang dihancurkan oleh Belanda yang 
saat itu tengah berusaha mengambil alih Kesultanan 
melalui perusakan internal kerajaan dengan 
menjadikan sultan mudanya sebagai boneka mereka 
hingga akhirnya terhapuslah Kerajaan Banten.pada 
awal abad 20 Banten secara remi menjadi provinsi 
baru di Indonesia dengan segala daya dan upayanya 
untuk tetap dan mengembalikan budaya-budaya 
luhurnya agar tidak tergerus arus digital dan modern 
yang dinamis ini salah satunya adalah melalui 
lembaga pendidikan riset dan media mengenai 
budaya Banten. 

Menurut UUD 1945 pasal 32 ayat 1 negara 
mengamanatkan bahwa “ negara harus memajukan 
kebudayaan nasional Indonesia di tengah peradaban 
dunia dengan menjamin kebebasan masyarakat dalam 
mengembangkan dan memelihara nilai-nilai budaya 
leluhur “ atas dasar amanat itu pemerintah baik pusat 
maupun daerah perlu untuk membuat lembaga yang 
dapat menjaga nilai-nilai budaya luhur kita atau yang 
biasa disebut lembaga pelestarian budaya dapat 
berbentuk cagar budaya atau lembaga riset. 

Ide pembentukan lembaga riset pelestarian 
budaya yang mengkaji budaya Banten muncul tahun 
1990an oleh bapak Prof. M.A. Tihami. Kemudian  
ide itu terealisasi 10 tahun kemudian pada tahun 2000 
melalui keputusan kepala STAIN Sultan Hasanuddin 
Banten Serang no. ST.29/hk.00.5/206/ melihat urgent 
suatu daerah untuk memiliki lembaga riset dan 
pengkaji budaya maka tentu masyarakat ingin 
melihat apakah dengan adanya lembaga ini mereka 
dapat memahami budaya Banten melalui lembaga 
tersebut jika dilihat dari aspek manfaatnya. 
Berdasarkan data – data yang dijelaskan diatas lalu 
urgent keberadaan lembaga seperti Bantenologi 
dalam mengkomunikasikan nilai-nilai budaya lokal 
sehingga masyarakat dapat mengenal budaya Banten 
dan menunjukan makna manfaat adanya keberadaan 
mereka di tengah masyarakat melalui strategi 
komunikasi manfaat yang dilakukan. 

Karena peneliti ingin mengetahui strategi 
komunikasi yang berkaitan erat dengan manfaat 
Bantenologi sebagai proses adaptasi yang dilakukan 
lembaga riset budaya banten dan untuk dapat 
mengetahui strategi komunikasi manfaat yang 
dilakukan kita juga perlu tahu langkah – langkah 
yang dilakukan dari strategi komunikasi manfaat 
tersebut lalu proses adaptasi yang terjadi serta 
pemilihan media apa yang digunakan oleh 
Bantenologi dalam menerapkan langkah-langkah 
strateginya kepada masyarakat  maka  point – point  

penelitian ini adalah perencanaan strategi komunikasi 
manfaat, proses adaptasi dan media. 

Untuk itu identifikasi masalah yang peneliti 
dapat ambil akan terbagi menjadi : 

1. Bagaimana perencanaan strategi 
komunikasi manfaat yang dilakukan oleh 
Bantenologi? 

2. Proses adaptasi seperti apa yang terjadi 
pada lembaga riset budaya Banten karena 
penerapan strategi komunikasi manfaat 
Bantenologi? 

3. Media apa saja yang digunakan dalam 
strategi komunikasi manfaat tersebut? 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Komunikasi  

Menurut Feiske, ( 2012:1 ) komunikasi adalah 
aktivitas manusia dimana individu berinteraksi satu 
sama lain untuk menyebarkan informasi, pesan, 
aktivitas manusia pada yang orang lain, kritik, sastra 
melalui media elektronik dan cetak. Menurut Jane 
Pauley ( 1999 ) komunikasi merupakan proses yang 
terjadi karena adanya mengirimkan informasi, 
pengertian serta menggunakan simbol yang sama. 

 
2.2 Komunikasi Pemasaran 

Menurut Uyung Sulaksana ( 2005 ) 
komunikasi pemasaran adalah proses perluasan 
informasi mengenai perusahaan dan hal yang akan 
diberikan kepada targetnya jadi jika ditarik garis 
besar komunikasi pemasaran adalah segala hal yang 
dilakukan terkait promosi berikut bauran pemasaran 
di dalamnya agar dapat menciptakan makna 
mengenai perusahaan yang disebar ke khalayak atau 
target dalam komunikasi pemasaran. 

 
2.3 Public Relation 

Menurut Frank Jefkins dan Daniel Yadin 
( 2015 : 2 ) Public Relation adalah bentuk dari 
interaksi komunikasi yang dipakai untuk semua 
organisasi, termasuk komersial dan nonkomersial 
baik pemerintah atau swasta. Sementara menurut 

 
2.4 Strategi Komunikasi 

Menurut Effendi ( 2003 : 301 ) Secara 
hakikatnya strategi komunikasi adalah paduan 
perencanaan komunikasi dan manajemen komunikasi 
untuk mencapai tujuan dari interaksi komunikasi 
yang dimaksud. dari berbagai teori komunikasi yang 
ada Harold laswell karena merupakan teori dan 
skema yang dapat menjelaskan secara terperinci 
kegiatan apa saja yang perlu dilakukan dan hal 
tersebut di jelaskan dalam beberapa point teori 
Laswell : 

1) Who : siapa komunikatornya? 
2) Says What : pesan apa yang dikatakan ? 
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3) Which Channel : dengan media apa? 
4) To Whom : siapa komunikannya? 
5) What Effect : dengan efek apa? 

 
2.5 Adaptasi 

Menurut Soeharto Heerdijan ( 1987 ) 
mengatakan bahwa adaptasi adalah tingkah laku 
untuk mengatasi sebuah permasalahan. Dapat juga 
dikatakan sebagai pertahanan diri yang terbentuk 
dalam mengatasi masalah.dalam ilmu psikologi 
adaptasi terbagi 2 jenis yaitu : 

1) fisiologic dimana berhubungan dengan 
kondisi raga tubuh langsung dapat diartikan 
semacam komunikasi non-verbal tubuh pada 
orangnya misalnya ketika kebelet akan 
megangin bagian bawah. 

2) psikologic dimana berhubungan dengan 
kesadaran dimana tingkah laku dapat terjadi 
karena kesadaran atau secara otomatis. 
 

2.6 Peran dan Manfaat Lembaga Riset 
Pelestarian Budaya. 

Menurut UUD 1945 pasal 32 ayat 1 negara 
mengamanatkan bahwa “ negara harus memajukan 
kebudayaan nasional Indonesia di tengah peradaban 
dunia dengan menjamin kebebasan masyarakat dalam 
mengembangkan dan memelihara nilai-nilai budaya 
leluhur “ atas dasar amanat itu pemerintah baik pusat 
maupun daerah perlu untuk membuat lembaga yang 
dapat menjaga nilai-nilai budaya luhur kita atau yang 
biasa disebut lembaga pelestarian budaya dapat 
berbentuk cagar budaya atau lembaga riset.  

 
2.7 Proses Kultivasi Media 

Menurut West and Turner ( 2007 ) dalam 
buku “ Teori Komunikasi Individu hingga Massa” 
karya Morisan ( 2013 : 523 ) Kultivasi adalah sebuah 
Proses yang terjadi ketika suatu media mampu untuk 
mempengaruhi penonton dalam memandang suatu 
hal. 

 
2.8 Social Media 

Social media menurut Gunelius ( 2011 ) dalam 
buku Komunikasi Pemasaran Terpadu pada Era 
Media Sosial ( 2017 : 358) karya Donni Juni Priansa 
adalah penerbitan secara online melalui alat –alat 
komunikasi, situs dan web agar dapat terciptanya 
percakapan, keterlibatan, dan partisipasi antar dua 
orang atau lebih. 

Maka berdasarkan teori yang sudah 
disebutkan akan terbentuk kerangka pemikiran 
sebagai berikut :  

 

3. METODE PENELITIAN 
Menurut Kriyantono (2006:56) riset kualitatif 

bertujuan untuk menjelaskan fenomena secara detail 
lewat penggalian data yang akurat dan dalam. 
Kemudian metode penelitian kualitatif yang dipakai 
adalah studi kasus dikarenakan peneliti ingin tahu 
dan meneliti tentang makna manfaat hadirnya 
Bantenologi di masyarakat melalui strategi 
komunikasi manfaat yang dilakukan sebagai bentuk 
proses adaptasi yang dilakukan oleh lembaga riset 
budaya itu dengan melihat berbagai hal dan kondisi 
yang ada di era sekarang dalam rangka 
menumbuhkan makna manfaatnya lembaga riset 
budaya itu di mata masyarakat terutama bagi 
mahasiswa atau kaum akademik karena merekalah 
yang akan menjadi penerus dalam menyebarkan 
budaya Banten. Selain itu karena metode ini juga 
merupakan metode dimana penelitian difokuskan 
kepada satu atau beberapa fokus penelitian saja 
kemudian disesuaikan dengan fakta lapangan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

4.1 Profil Bantenologi 

Bantenologi merupakan lembaga riset Budaya 
Banten dimana lembaga ini memiliki fungsi sebagai 
wadah untuk dosen, peneliti kebudayaan, mahasiswa 
dan pelajar dalam melakukan penelitian, pelestarian 
dan pengembangan kebudayaan Banten dikarenakan 
memiliki fungsi sebagai wadah para akademik dalam 
melaksanakan penelitian sekaligus menjadi lembaga 
dalam mengembangkan dan melestarikan nilai-nilai 
budaya Banten yang kian lama tergerus zaman. 
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4.2 Strategi Komunikasi Manfaat 

Dalam hal perencanaan dari teori strategi 
komunikasi manfaat yang dilakukan oleh 
Bantenologi akan di bahas per bagian dari data yang 
sudah ada 1.) ada bagian komunikator ada Direktur, 
bidang-bidang riset, publikasi ilmiah, pengabdian 
masyarakat kemudian yang kedua adalah para 
relawan yang  kerja di Bantenologi demi penyebaran 
budaya Banten yang ketiga adalah akademika 
kampus UIN yang ke empat adalah pihak luar 
kampus dengan detail dari informan Chelsea Rafinda 
Majid yaitu nama Direktur pak Helmy dimana, ada 
pak Ayatullah di bidang riset ada pak Yadi Ahyadi di 
bidang database & koleksi kemudian, pak Syafar di 
bidang publikasi ilmiah ada beberapa relawan senior 
yang masih aktif  Kamaludin, Nasuha teh Erni lalu 
bang Aris serta Romie untuk Chelsea Rafinda Majid, 
Neziatul Tsani, Leni Marlina, Roudhatul Aishi dan 
Adillah.  

Kemudian 2.) bagian pesan / isi pesan yang 
ingin disampaikan kepada komunikan adalah tentang 
keunikan mengenai kebudayaan, peradaban dan 
kesejarahan lalu tujuan keduanya sama yaitu ingin 
orang lain dapat bercerita banyak tentang budaya 
Banten lewat Bantenologi sehingga orang lebih 
banyak mengkaji budaya Banten dan mengenal 
sesuai tagline Selanjutnya 3.) kegiatan perencanaan 
pembentukan strategi komunikasi manfaat bahwa 
akan ada selalu kegiatan pembentukan rencana 
konsep seperti apa kemudian levelnya bagaimana dan 
disesuaikan dengan segmentasi pendengar yang 
semuanya dibahas dalam rapat sebagai bentuk 
konsolidasi kemudian tetap saling berhubungan 
selama acara sebagai bentuk pengorganisasian 
kemudian aksi penerapan di lapangan disinilah 
pembagian tim relawan tadi bertindak sebagai 
pendukung dan panitia yang berlaku dalam acara atau 
strategi komunikasi dan selalu ada evaluasi di setiap 
pasca acara dan rapatnya fleksibel . 4.) target yang 
ingin dituju adalah membuat Bantenologi dikenal 
luas oleh masyarakat khususnya yang memiliki 
kepentingan dengan penelitian budaya Banten dengan 
detail pemangku kepentingan sebagai berikut : para 
akademisi kemudian pemerintah Serang lalu yang 
ketiga para pecinta budaya Banten. 

Dalam hal pelaksanaan dari teori strategi 
komunikasi manfaat pokok bahasan hal ini berfokus 
pada 1 bahasan yaitu bentuk pengemasan kegiatan 
seperti apa yang biasanya diterapkan dalam strategi 
komunikasi manfaat Bantenologi maka bentuk 
pengemasan yang biasanya digunakan oleh 
Bantenologi dalam penerapannya di strategi 
komunikasi manfaat adalah melalui publikasi ilmiah 
online yaitu, jurnal temuan penelitian Bantenologi di 

website dan offline yaitu buku, pamflet, paper yang 
Bantenologi cetak. Dalam hal evaluasi dari teori 
strategi komunikasi manfaat ada 1.) ada bagian 
Pandangan strategi komunikasi manfaat yang 
dilakukan Bantenologi sudah tepat sasaran dan 
alasannya. Menurut evaluasi yang sudah dilakukan 
Bantenologi untuk kaum akademik sendiri strategi 
komunikasi manfaat nya sudah sudah tepat sasaran 
tapi untuk diluar lingkup kalangan itu dirasa masih 
belum tepat sasaran namun hal itu hal itu bisa jadi 
kaum akademik yang tidak tertarik dengan penelitian 
budaya Banten. 

2.) bagian dampak berbagai macam bentuk 
strategi komunikasi yang dilakukan Bantenologi 
untuk menciptakan makna manfaat dan alasannya 
maka untuk semester 3 ke atas sudah merasakan 
dampak manfaat dari berbagai strategi komunikasi 
manfaat yang dilakukan sementara 1 informan 
dikarenakan memang masih semester awal jadi bisa 
ditarik pandangan bahwa manfaat lewat strategi 
komunikasi Bantenologi lakukan belum menyentuh 
mahasiswa baru atau awal. Dan terutama dampak 
untuk mahasiswa yang aktif organisasi akan sangat 
mengikuti sehingga dapat melihat maksud dan tujuan 
adanya penerapan strategi komunikasi manfaat yang 
dilakukan oleh Bantenologi. 

4.3 Proses Adaptasi yang Terjadi pada Lembaga 
Riset Budaya Banten 

Dalam hal Imaging lembaga di mata informan 
penelitian dan kesadaran akan lembaga Bantenologi 
dari teori proses adaptasi yang terjadi pada lembaga 
riset budaya Banten 1.) gambaran lembaga di mata 
informan penelitian serta masyarakat dari 4 informan 
mengatakan bahwa Bantenologi merupakan 
tempatnya mengkaji kesenian, kebudayaan Banten 
dan penelitian sejarah Banten kemudian Bantenologi 
juga menurut 1 informan adalah tempat untuk 
merekrut anggota magang yang disebut relawan 2.) 
kesadaran akan lembaga Bantenologi dari ke 4 
informan bahwa informan rata – rata mengetahui dan 
sadar akan adanya lembaga Bantenologi. 

Dalam hal bentuk kegiatan campaign dalam 
strategi komunikasi manfaat dari teori proses adaptasi 
yang terjadi pada lembaga riset budaya Banten 1.) 
nama kegiatan campaign besarnya seminar ngopi ( 
ngobrol pengetahuan ilmiah ) menjadi program 
unggulan dan cukup banyak dikenal orang bentuk 
campaign seminar ilmiah ini. Berdasarkan informan 
pengurus Chelsea Rafinda Majid seminar ngopi ( 
ngobrol pengetahuan ilmiah ) sudah dimulai dari 
setahun yang lalu dan diadakan sekitar sampai 2 
bulan tergantung kesediaan narasumber. 2.) 
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keikutsertaan dalam kegiatan campaign dari 4 
informan maka jika ditarik garis besarnya maka 
hasilnya berimbang yaitu hanya 2 informan yang 
mengikuti kegiatan campaign sementara 2 sisanya 
belum pernah ikut hal ini juga tergantung dari 
kemauan mahasiswa atau mahasiswi untuk mengikuti 
dan ingin tahu tentang kegiatan campaign dari 
Bantenologi yang sudah berjalan sampai sekarang. 

3.) detail kegiatan campaign yang pernah 
diikuti, 3 dari 4 yang merupakan mahasiswa dan 
mahasiswi semester 3 ke atas setidaknya tahu detail 
acara campaign-nya walau sekilas seperti seminar 
ngopi berisi pengenalan budaya, dialog, poster-poster 
lalu ada pameran dan walau ada 1 karena dia 
mahasiswi baru. Dalam hal bentuk kegiatan untuk 
menyampaikan budaya Banten dalam strategi 
komunikasi manfaat dari teori proses adaptasi yang 
terjadi pada lembaga riset budaya Banten dari 4 
informan maka jika ditarik garis besarnya kegiatan 
untuk menyampaikan budaya Banten dalam strategi 
komunikasi manfaat Bantenologi berpusat pada 
seminar, perkenalan budaya Banten di luar, membuat 
buku penelitian budaya Banten, dekorasi kantor 
dengan benda – benda sejarah dan dari mulut ke 
mulut sisanya. 

Dalam hal pandangan makna manfaat yang 
tercipta dari teori proses adaptasi yang terjadi pada 
lembaga riset budaya Banten dari 4 informan maka 
jika ditarik garis besarnya manfaat besarnya adalah 
menjadi referensi dan penambah pengetahuan 
budaya, sejarah dan orang Banten itu sendiri. 

4.4 Penggunaan dan Pemilihan Media 

Dalam hal Pemakaian dan Pengetahuan Media 
dari teori proses kultivasi media dan social media 
Dalam penerapan dari 2 teori tersebut  akan peneliti 
bahas menjadi 2 pokok bahasan dengan 2 sub - bab di 
masing – masing pokok bahasan secara detail akan 
dibahas sebagai berikut : ada 1.) pemakaian media 
yaitu berputar pada media cetak jurnal ilmiah dan 
produk yang dihasilkan oleh Bantenologi seperti : 
bulletin, paper, poster, pamflet media online : 
website, channel youtube, instagram, facebook, 
twitter dan whats`up lalu audiovisual seperti film. 

2.) pengetahuan akan media dari 4 informan 
maka jika ditarik garis besarnya maka media yang 
biasanya menjadi sumber informasi media sumber 
informasinya berasal dari kampus langsung, cetak 
dan online dan komunikasi langsung melalui mulut 
ke mulut dari orang – orang yang ada di Bantenologi. 
Dengan detail media online ada instagram, twitter, 
channel youtube, whats`up, facebook dan website. 

Dalam hal Pemaknaan Isi dan Dampak Media dari 
teori Penggunaan dan Pemilihan Media ada 1.) 
pemaknaan isi media 3 dari 4 informan di antaranya 
paham melihat isi pesan di media Bantenologi untuk 
tahu apa yang sedang diinfokan di media Bantenologi 
sementara 1 lainnya memahami dan memaknai 
sekilas berdasarkan kepekaan informan kemudian 3 
informan yang dapat melihat dan paham yang ingin 
media ini sampaikan dengan mencari informasi 
seputar pesan yang ingin disampaikan oleh 
Bantenologi berbedanya pendapat ini dikarenakan 
motivasi setiap informan berbeda ketika melihat dan 
memaknai seberapa pentingnya itu.  

2.) dampak media 2 dari 3 menjawab website 
dan media sosial sementara 1 informan berpendapat 
film dan buku adalah media paling berdampak tapi 
memang yang disebutkan 3 informan ini media – 
media yang mereka sebutkan memiliki dampak agar 
orang mencari dan menjadikan Bantenologi sebagai 
lembaga referensi belajar budaya Banten. Seperti 
media sosial disini adalah instagram, twitter, channel 
youtube, whats`up dan facebook. 

5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
Bantenologi yang merupakan lembaga riset Budaya 
Banten dimana lembaga ini memiliki fungsi sebagai 
wadah untuk dosen, peneliti, pegiat kebudayaan, 
mahasiswa dan pelajar dalam melakukan penelitian, 
pelestarian dan pengembangan kebudayaan Banten 
dikarenakan memiliki fungsi sebagai wadah para 
akademik dalam melaksanakan penelitian sekaligus 
menjadi lembaga dalam mengembangkan dan 
melestarikan nilai-nilai budaya Banten telah 
menjalankan fungsinya dan memberikan manfaat 
pada masyarakat sekitarnya sesuai dengan yang di 
amanatkan dalam UUD 1945 pasal 32 ayat 1 
kemudian peneliti memberi kesimpulan sesuai 
dengan identifikasi masalah yang terbentuk yaitu 

5.1 Strategi Komunikasi Manfaat 

Dalam perencanaan strategi komunikasi 
manfaat yang dilakukan oleh Bantenologi 
komunikator yang terlibat adalah pengurus yang 
terdiri dari direktur, bidang-bidang riset, publikasi 
ilmiah, pengabdian masyarakat kemudian yang kedua 
adalah para relawan yang rela kerja di Bantenologi 
yang ketiga adalah akademik kampus UIN yang 
keempat adalah pihak luar kampus. Lalu pesan yang 
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coba disampaikan oleh Bantenologi adalah tentang 
keunikan mengenai kebudayaan, peradaban dan 
kesejarahan dengan tujuan yaitu ingin orang lain 
dapat bercerita budaya Banten lewat Bantenologi 
sesuai tagline yang ada di Bantenologi. Kegiatan 
perencanaan pembentukan strategi komunikasi 
manfaat yang dilakukan Bantenologi dibagi dalam 4 
tahap : pembentukan rencana konsep seperti apa 
levelnya dan disesuaikan dengan segmentasi 
pendengar yang semuanya dibahas dalam rapat 
sebagai bentuk konsolidasi kemudian tetap saling 
berhubungan selama acara sebagai bentuk 
pengorganisasian kemudian penerapan strategi 
komunikasi manfaat yang sudah di bentuk di 
lapangan sebagai bentuk aksi disinilah pembagian 
tim relawan tadi bertindak sebagai pendukung dan 
panitia yang berlaku dalam acara atau strategi 
komunikasi dan selalu ada evaluasi di setiap pasca 
acara dengan rapat yang fleksibel di setiap 
pertemuannya.  

Kemudian target yang ingin dituju adalah 
membuat Bantenologi dikenal luas oleh masyarakat 
khususnya yang memiliki kepentingan dengan 
penelitian budaya Banten dengan detail pemangku 
kepentingan sebagai berikut : para akademisi 
kemudian pemerintah Serang lalu yang ketiga para 
pecinta budaya Banten. Bentuk pengemasan yang 
biasanya digunakan oleh Bantenologi dalam 
penerapannya di strategi komunikasi manfaat adalah 
melalui publikasi ilmiah online dan offline Kemudian 
dalam evaluasi strategi komunikasi manfaat yang 
dilakukan oleh Bantenologi untuk kaum akademik 
sendiri strategi komunikasi manfaat nya sudah tepat 
sasaran tapi untuk diluar lingkup kalangan itu dirasa 
masih belum tepat sasaran namun hal itu bisa terjadi 
jika kaum akademik yang tidak tertarik dengan 
penelitian budaya Banten.  

5.2 Proses Adaptasi yang Terjadi pada Lembaga 
Riset Budaya Banten 

Dalam imaging lembaga di mata mahasiswa 
penelitian dan kesadaran akan lembaga Bantenologi 
dari proses adaptasi yang terjadi pada lembaga riset 
budaya Banten. Di gambaran lembaga dilihat oleh 
mata informan penelitian adalah Bantenologi 
merupakan tempatnya mengkaji kesenian, 
kebudayaan Banten dan penelitian sejarah Banten 

kemudian Bantenologi dan menjadi tempat untuk 
merekrut anggota magang yang disebut relawan yang 
biasanya berasal dari mahasiswa dengan jurusan 
sejarah. Lalu kesadaran akan adanya lembaga 
Bantenologi bahwa mahasiswa rata – rata mengetahui 
dan sadar akan adanya lembaga Bantenologi. 

Dalam bentuk kegiatan campaign dalam 
strategi komunikasi manfaat dari proses adaptasi 
yang terjadi pada lembaga riset budaya Banten untuk 
nama kegiatan campaign yang dilaksanakan ngopi ( 
ngobrol pengetahuan ilmiah ) menjadi program 
unggulan dan cukup banyak dikenal orang. 
Kemudian keikutsertaan dalam kegiatan campaign 
pendapat dari mahasiswa hasilnya berimbang ada 
mengikuti kegiatan campaign dan ada yang belum 
pernah ikut Selanjutnya detail kegiatan campaign 
yang pernah diikuti untuk mahasiswa dan mahasiswi 
semester 3 ke atas setidaknya tahu detail acara 
campaign-nya  

Dalam bentuk kegiatan untuk menyampaikan 
budaya Banten dalam strategi komunikasi manfaat 
dari proses adaptasi yang terjadi pada lembaga riset 
budaya kegiatan untuk menyampaikan budaya 
Banten dalam strategi komunikasi manfaat 
Bantenologi berpusat pada seminar, perkenalan 
budaya Banten di luar, membuat buku penelitian 
budaya Banten, dekorasi kantor dengan benda – 
benda sejarah dan dari mulut ke mulut sisanya. 
Selanjtunya dalam hal pandangan makna manfaat 
yang tercipta dari proses adaptasi yang terjadi pada 
lembaga riset budaya Banten maka manfaat besarnya 
adalah menjadi referensi dan penambah pengetahuan 
budaya, sejarah dan tau akan ciri orang Banten itu 
sendiri. 

5.3 Penggunaan dan Pemilihan Media 

Dalam hal pemakaian dan pengetahuan media 
dari penggunaan dan pemilihan media di pemakaian 
media yang dipakai dalam penerapan strategi 
komunikasi manfaat yang Bantenologi lakukan. 
berputar pada media cetak jurnal ilmiah dan produk 
yang dihasilkan oleh Bantenologi kemudian 
audiovisual seperti film Lalu pengetahuan akan dari 
media apa mahasiswa mendapatkan informasi 
mengenai Bantenologi. Para mahasiswa biasanya 
mendapat informasi melalui media yang berasal dari 
kampus langsung, cetak dan online dan komunikasi 
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langsung melalui mulut ke mulut dari orang – orang 
yang ada di Bantenologi.  

Dalam hal pemaknaan isi dan dampak media 
dari penggunaan dan pemilihan media.. Sebagian 
besar mahasiswa paham kemudian ada juga 
mahasiswa yang hanya melihat sekilas untuk 
mengetahui informasi apa yang sedang disuarakan 
tanpa mencari lebih lanjut mengenai informasi 
tersebut. Berbedanya pendapat ini dikarenakan 
motivasi setiap informan berbeda ketika melihat dan 
memaknai serta menganggap seberapa penting 
informasi itu bagi dirinya.  

Terakhir dampak media dipakai sudah 
mengarahkan dengan tepat sesuai penerapan strategi 
komunikasi manfaat Bantenologi yang berlaku. 
Website, media sosial, film dan buku. media ini 
memiliki dampak agar orang mencari dan 
menjadikan Bantenologi sebagai lembaga referensi 
belajar budaya Banten hal ini menandakan sudah 
tepat sasaran sehingga banyak orang yang 
berkunjung untuk belajar budaya Banten melalui 
Bantenologi. 

Saran  

Untuk saran praktisnya sepertinya 
Bantenologi perlu untuk lebih gencar melakukan 
strategi komunikasi manfaat terutama pada 
mahasiswa baru karena dengan lebih giatnya 
menyebarkan nilai budaya Banten pada mereka maka 
makna manfaat lebih cepat menyebar Untuk saran 
akademisnya penelitian ini perlu untuk 
dikembangkan lebih lanjut dan digali lebih dalam 
bidang strategi komunikasi manfaat media 
Bantenologi sebagai proses adaptasi lembaga riset 
budaya Banten karena penelitian ini terbilang masih 
baru dimana penelitian berfokus di manfaat dan 
penggunaan media dalam membentuk strategi 
komunikasi lembaga sehingga diharapkan dengan 
banyaknya peneliti lain yang mengembangkan studi 
kasus ini maka pengembangan bidang ilmunya pun 
kian luas dan berguna untuk setiap penelitian yang 
sama. 
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